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ABSTRAK

Kota merupakan suatu lingkungan yang selalu berubah dan berkembang 

sebagai lingkungan fisik yang menampung segala kegiatan fungsional dan sosial 

masyarakat, maka sebuah kota harus mengandung unsur – unsur masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan pada daerah studi berupa koridor jalan yang 

mempunyai panjang 2,5 km dan memiliki permasalahan mengenai elemen 

pembentuk kotanya, yang nantinya dilakukan pemecahan masalah dengan 

menganalisis setiap elemen pembentuk kota dan menyimpulkan arahan dan 

konsep penataan. Koridor jalan Jendrak Ahmad Yani ini merupakan salah satu 

pusat pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Garut. Dimana menurut PERDA 

Kabupaten Garut koridor Jendral Ahmad Yani ini berada di perkotaan Garut 

yang menurut struktur ruang merupakan wilayah PKL dan menurut kawasan 

strategis merupakan KSK. Pada koridor jalan Jendral Ahmad Yani ini terdapat 

beberapa kegiatan seperti rumah tinggal, perkantoran, pemerintahan, 

perdagangan dan jasa. Perkembangan koridor jalan yang tidak diimbangi dengan 

kelengkapan elemen pembentuk kota yang sesuai dengan harapan. Sehingga 

dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa penataan elemen pembentuk kota 

mana saja yang tidak sesuai dan dilakukan perbaikan terhadap elemen 

pembentuk kota tersebut sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan. 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah melakukan arahan dan konsep penataan 

terhadap tujuh elemen pembentuk kota yang terdiri dari Tata Guna Lahan, 

Bentuk dan Tata Massa Bangunan, Sirkulasi dan Parkir, Jalur Pedestrian, 

Pendukung Aktivitas, Tata Informasi, dan Jalur Hijau Jalan.

Kata Kunci  :  Kota, Elemen Pembentuk Kota, Koridor Jalan Jendral Ahmad   

Yani, Pusat pertumbuhan ekonomi, Arahan dan Konsep Penataan
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ABSTRACT

The city is an environment that is always changing and developing as a physical 

environment that accommodates all functional and social activities of the 

community, so a city must contain elements of society. Research conducted in the 

study is a road corridor that has a length of 2.5 km and has problems regarding 

to the elements of the city, which later will be solved by analyzing each element of 

the city, forming and concluding the concept of structuring. Jendral Ahmad Yani's 

corridor is one of the centers of economic growth in Garut. Where according to 

PERDA Kabupaten Garut corridor Jendral Ahmad Yani is in Garut city which is 

according to the spatial structure is the area of PKL (Pusat Kegiatan Lokal) and 

according to the strategic area is the KSK (Kawasan Strategis Kabupaten). 

Jendral Ahmad Yani's road corridor there are several activities such as houses, 

offices, government, trade and services. The development of a road corridor that 

is not balanced with the completeness of the city forming elements that are in line 

with expectations. 

So that it can be concluded from this study that the structuring of which elements 

of the city are not suitable and made improvements to the elements forming the 

city so as to improve the quality of the environment. The recommendation of this 

research is to make direction and structuring concepts on the seven elements of 

city formation which consist of Land Use, Building and Mass Building, Parking 

and Circulation, Pedestrian Ways, Activities Support, Signages, and Open Space.

Keywords: City, City Forming Elements, Jalan Jendral Ahmad Yani Corridor, 

   Center for economic growth, Instructions and Concept Arrangement.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Pemerintah No 34 Tahun 2006 menjelaskan bahwa 

jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala badan jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu 

lintas yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah 

permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori dan jalan kabel.

Koridor jalan adalah salah satu media untuk manusia dalam melakukan 

kegiatan untuk menunjang kebutuhannya, dan merupakan salah satu faktor 

terpenting yang diperhatikan dalam perancangan kota. Jalan yang diperuntukan 

untuk perdagangan jasa, pemerintahan, perkantoran, pendidikan serta permukiman 

seharusnya dapat menciptakan kenikmatan dan dirancang untuk mengakomodasi 

pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan juga menyediakan parkir untuk menciptaan 

lingkungan yang nyaman dan aman (Priyandoko dkk, 2014). Oleh karena itu 

koridor jalan harus ditata dan diarahkan untuk menciptakan kesan lingkungan 

yang baik bagi para pengguna jalan.

Untuk mendukung potensi yang ada di Kawasan Perkotaan Garut, perlu 

didukung oleh beberapa sarana dan prasarana yang memadai. Sejalan dengan 

dinamika yang berkembang mengenai perkembangan perkotaan dan perencanaan 

perkotaan baik secara struktur ruang maupun pola pemanafaatan ruang, maka 

dibutuhkan suatu rencana yang bersifat komprehensif.

Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani merupakan salah satu jalan kolektor 

primer dan lokal primer yang memiliki peranan penting bagi perkotaan Garut  

karena menjadi satu pusat perdagangan dan jasa, pemerintahan, perkantoran dan 

pendidikan. Ruas Jalan Ahmad Yani ini melewati beberapa landmark Kabupaten

Garut seperti Masjid Agung Garut, Alun-alun Kabupaten Garut, dan pusat 

perdagangan kulit Sukaregang.

Terdapat isu-isu permasalahan yang terjadi di sepanjang koridor jalan 

diantaranya permasalahan terhambatnya sirkulasi pejalan kaki di sepanjang 
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koridor karena kondisi jalur pedestrian yang sempit, kesan sumpek dan tidak 

nyaman karena RTH di sepanjang koridor belum tersedia secara merata, begitu 

juga dengan kondisi parkir dimana kebutuhan akan lahan parkir tinggi tetapi 

ketersediaan lahan belum sesuai hal ini tercermin dari banyaknya parkir liar di 

peruntukan bukan lahan parkir dan kondisi pendukung aktifitas yang minim 

sehingga para pengguna jalan tidak merasa nyaman untuk beraktifitas di sekitar 

koridor, berdasarkan hal-hal itu lah studi ini dibuat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di sepanjang koridor Jalan Jendral Ahmad Yani 

Kabupaten Garut.

Menurut PERDA No 29 Tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Garut 

Tahun 2011-2031 Bab IV Pasal 7 poin 3 (tiga) dijelaskan bahwa rencana Pusat 

Kegiatan Lokal (PKL) Kabupaten Garut dan Bab VI pasal 40 poin 4 (empat) 

diejlaskan bahwa Perkotaan Garut memiliki nilai strategis ekonomi bagi 

kabupaten yang ditetapkan sebagai KSK Perkotaan Garut, didalam Perkotaan 

Garut meliputi beberapa koridor jalan, salah satunya yaitu Jalan Jendral Ahmad 

Yani.

Selain itu juga latar belakang pemilihan koridor yaitu turut mengamalkan 

peraturan yang terdapat pada Peraturan daerah Kabupaten Garut No 12 Tahun 

2015 tentang ketertiban, kebersihan dan keindahan Bab III Pasal 4 bahwa 

pemerintah daerah dan setiap orang memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

dan menjaga ketertiban, ketertiban yang dimaksud ialah ketertiban bangunan, 

jalan, jalur hijau,trotoar,ruang terbuka hijau, dan pariwisata.

1.2 Rumusan Permasalahan

Dari latar belakang yang diuraikan diatas maka diambil kesimpulan, 

terdapat beberapa permasalahan di Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani. 

Diantaranya seperti :

1. Aspek teknis yaitu kondisi fisik jalur pedestrian tidak memenuhi standar 

ketentuan.

2. Kurangnya tersedianya ruang terbuka hijau sebagai penyeimbang padatnya 

bangunan dan penggunaan lahan lainnya.

3. Kurangnya perhatian akan kebutuhan lahan parkir yang sesuai dengan 
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ketentuan.

4. Kondisi fisik pendukung aktifitas seperti tempat duduk untuk beristirahat, 

tempat sampah, dan lain-lainnya yang tidak terawat dan tidak memenuhi 

standar.

Masalah yang diuraikan diatas merupakan beberapa permasalahan di

Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani. Maka pertanyaan penelitian yang hendak

dijawab adalah “Bagaimana arahan dan konsep penataan yang sesuai 

dengan ketentuan, sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan yang 

indah,aman dan nyaman?”.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran menjadi alasan dilakukannya  penelitian. Berikut akan 

dijelaskan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini.

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menemuka fakta eksisting di lapangan 

dan merumuskan output suatu arahan dan konsep penataan berdasarkan ketentuan

dan aspirasi pengguna jalan. Dimana output penelitian ini dapat menjadi saran 

penataan koridor Jalan Jendral Ahmad Yani Kota Garut guna memperbaiki 

kualitas lingkungan.

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran yang hendak akan dicapai didalam penelitian ini adalah:

1. Teridentifikasinya kondisi fisik elemen pembentuk kota di Jalan Jendral 

Ahmad Yani Kabupaten Garut.

2. Teridentifikasinya persepsi pengguna jalan terhadap kondisi elemen 

pembentuk kota di koridor Jalan Jendral Ahmad Yani Kabupaten Garut.

3. Teridentifikasinya permasalahan elemen pembentuk kota di Jalan Jendral 

Ahmad Yani Kabupaten Garut.

4. Terumuskannya arahan dan konsep penataan koridor di Jalan Jendral 

Ahmad Yani Kabupaten Garut
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1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Studi

Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani berada di kawasan Perkotaan Garut 

yang terletak di wilayah utara Kabupaten Garut. Wilayah koridor jalan ini 

termasuk ke dalam kecamatan Garut Kota yang membentang melewati Kelurahan 

Pakuwon, Sukamantri, Ciwalen, Kotawetan dan Suci. koridor Jalan Jendral 

Ahmad Yani ini memiliki panjang ± 2,5 KM. Kajian yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi koridor Jalan Jendral Ahmad Yani yang berawal dari 

pertigaan Jalan Cimanuk sampai bundaran Suci.

 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jalan Cimanuk.

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Jalan Cikuray, Sukaregang, Ciledug 

dan Bratayudha.

 Sebelah Utara : Berbatasan dengan Jalan Pakuon, Veteran, Mandalagiri,

Pasar baru, Ciwalen dan Guntur.

 Sebelah Timur : Berbatasan dengan bundaran Suci.
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Gambar 1.1

Peta Adminsitrasi Kabupaten Garut
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Gambar 1.2

Peta Orientasi Koridor Jalan Ahmad Yani Garut 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Materi pembahasan studi ditekankan pada elemen tata guna lahan,

elemen tata massa bangunan, elemen sirkulasi dan parkir, elemen pedestrian,

elemen pendukung aktivitas, elemen jalur hijau jalan dan elemen tata informasi,

yang kemudian dapat dijadikan saran untuk a r a h a n  kawasan Koridor Jalan 

Jendral Ahmad Yani.

1.5 Metodologi

Metode didalam penelitian ini terbagi dua bagian, yaitu metode 

pengumpulan data dan metode analisis. Berikut adalah penjelasan dari kedua jenis 

metodologi.

1.5.1 Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh data 

primer dan skunder yang diperlukan untuk penelitian. Penjabaran metodologi 

pengumpulan data yang digunakan dan dibutuhkan pada setiap sasaran.

A. Pengumpulan data primer

a. Pengamatan lapangan untuk mendapatkan data eksisting secara rinci 

mengenai lokasi studi yang dilakukan dengan cara observasi dan foto

b. Melakukan penyebaran kuisioner untuk mengetahui persepsi pengguna 

jalan. Metode ini dilakukan berupa survei primer untuk penyebaran 

kuisioner. Hasil akhir analisis akan berupa nilai/angka, dan dideskripsikan.

Sebelum observasi dilakukan, segmen terlebih dahulu dibagi kedalam 

beberapa wilayah studi. Wilayah studi akan dibagi menjadi 4 segmen. 

Pertimbangan penulis dalam pembagian segmen berdasarkan beberapa hal sebagai 

berikut:

 Memudahkan dalam melakukan survei agar lebih rinci dalam mengamati;

 Permasalahan dan karakteristik setiap segmen koridor berbeda-beda;

 Setiap segmen memiliki jenis kegiatan yang berbeda;

 Setiap segmen memiliki tingkat kepadatan atau keramaian yang berbeda 

satu sama lain.
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Gambar 1.3

Peta Pembagian Segmen Jalan Pada Lingkup Wilayah Studi
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Adapun sepanjang koridor jalan ini dibagi atas empat segmen:

 Segmen 1            :  Pertigaan Jalan Cimanuk – Jalan Cikurai

 Segmen 2           : Jalan Cikurai – Persimpangan Jalan Ciwalen 

 Segmen 3            : Persimpangan Jalan Ciwalen dan Jalan Bratayudha –

Persimpangan Jalan Guntur dan Jalan Sukaregang

 Segmen 4 : Persimpangan Jalan Guntur dan Jalan Sukaregang

B. Pengumpulan data sekunder 

Langkah pengumpulan data studi litelatur serta data penunjang dari 

instansi yang berkaitan dengan studi seperti teori, ketentuan dan pedoman terkait 

penyusunan studi.

Pada saat survei primer berupa penyebaran kuisioner kepada responden. 

Pengumpulan jumlah sampel dilakukan menggunakan teknik sampling analisis 

opini publik. Teknik sampling yang digunakan untuk mengambil sampel 

responden pengguna jalan di koridor Jalan Jenderal Ahmad Yani Kabupaten Garut 

menggunakan teknik sampel acak (Random Sampling). Teknik sampling ini 

digunakan karena jumlah pengguna jalan yang melintas tidak diketahui jumlah 

pastinya, sehingga perlu diambil sampel acak. Berikut adalah rumus untuk 

menentukan besar sampel :

                       Sumber: Eriyanto, 2007

 n merupakan sampel yang ingin dicari

 Z mengacu pada nilai z (tingkat kepercayaan). Pada studi ini tingkat 

kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga nilai z-nya adalah 

1,96.

 p (1-p) merupakan variasi populasi yang dinyatakan dalam bentuk 

proporsi. Pada studi ini variasi populasi diasumsikan heterogen, maka 

proporsinya adalah 50:50.

 E adalah kesalahan sampel yang dikehendaki (sampling error). Studi ini 

menghendaki sampling error sebesar 10% atau 0,1.
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 merupakan estimasi nilai efek desain (design effect). Biasanya desain 

efek ini berbentuk pecahan 1.5, 1.8, dan lain sebagainya. Studi ini tidak 

menggunakan sampel acak stratifikasi ataupun sampel acak klaster, maka 

dari itu nilai desain efeknya adalah 1.

Setelah besaran dari masing-masing variabel telah ditentukan, selanjutnya 

masing-masing angka dimasukan sesuai rumus dan dihasilkan jumlah sampel 

sebagai berikut :

Hasil dari perhitungan dihasilkan sampel dengan angka 96,04, hasil dari 

perhitungan sampel kemudian akan dibulatkan sehingga jumlah sampel 

keseluruhan berjumlah 96 sampel. Sebagaimana  pada metodologi pengumpulan 

data akan dilakukan penyebaran kuisioner, yang mana kuisioner ini akan 

ditujukan kepada  responden yakni pengguns jalan yang berada di lokasi dan atau 

yang paling tidak pernah mengunjungi kawasan studi.

1.5.2 Metodologi Studi 

Sesuai dengan tujuan studi yang akan di capai, maka metode pendekatan 

studi yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting tata guna lahan, tata massa bangunan, 

sirkulasi dan parkir, jalur pedestrian, pendukung aktivitas, tata informasi dan

jalur hijau jalan di Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani dengan melakukan 

tahap survey lapangan.

2. Merumuskan permasalahan tata guna lahan, tata massa bangunan, sirkulasi 

dan parkir, jalur pedestrian, pendukung aktivitas, tata informasi dan jalur hijau 

jalan di Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani.

3. Membuat arahan dan konsep perbaikan penataan Koridor Jalan Jendaral 

Ahmda Yani, perumusan arahan dan konsep disesuaikan dengan deliniasi 

kawasan yang telah di tentukan sebelumnya.

1.5.3 Metodologi Analisis Data

Metoda analisa yang digunakan dalam mencapai tujuan studi adalah 

sebagai berikut :
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1. Analisis Kondisi Tata Guna Lahan

Tata guna lahan akan diteliti secara deskriptif dengan cara membandingkan 

kondisi eksisting dengan standar ketentuan yang seharusnya berdasarkan 

RDTR Perkotaan Garut 2014. 

2. Analisis Kondisi Tata Massa Bangunan

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur lalu membandingkan 

kondisi eksisting dengan standar ketentuan GSB,KDB, dan KLB yang 

seharusnya. berdasarkan RDTR Perkotaan Garut 2014. 

3. Analisis Kondisi Sirkulasi dan Parkir

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur dengan cara 

membandingkan kondisi eksisting dengan standar ketentuan yang seharusnya 

berdasarkan RDTR Perkotaan Garut 2014 dan Pedoman parkir tahun 1998.

4. Analisis Kondisi Jalur Pedestrian

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur dengan cara 

membandingkan kondisi eksisting dengan standar ketentuan yang seharusnya 

berdasarkan Permen PU No.03 Tahun 2014.

5. Analisis Kondisi Pendukung Aktivitas

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur dengan cara 

membandingkan kondisi eksisting dengan standar ketentuan yang seharusnya 

berdasarkan Permen PU No.03 Tahun 2014 dan RDTR Perkotaan Garut 

Tahun 2014.

6. Analisis Kondisi Tata Informasi

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur dengan cara

membandingkan kondisi eksisting dengan standar ketentuan terkait dengan 

ketentuan perhitungan yang seharusnya berdasarkan Permen PU No.03 Tahun 

2014.

7. Analisis Kondisi Jalur Hijau Jalan

Observasi lapangan dengan cara difoto dan diukur dengan cara 

membandingkan kondisi eksisting dengan standar ketentuan terkait dengan 

ketentuan perhitungan yang seharusnya berdasarkan Permen PU No.03 Tahun 

2014 dan Permen PU No.05 Tahun 2012.
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8. Analisis Persepsi Pengguna Jalan

Dalam melakukan analisis terhadap kinerja fasilitas elemen pembentuk kota, 

diperoleh variabel terkait dengan indikator tercapainya konsep pengembangan 

fasilitas jalan yang mencakup beberapa komponen dan indikator. Setelah 

memilih komponen dan indikator penilaian, selanjutnya dikumpulkan 

persepsi pengguna jalan dengan penyebaran kuisioner. Data yang sudah ada

akan dikompilasi dan dikelompokan pada setiap komponen dan indikator, 

kemudian data dikonversi dengan cara deskripsi presentase dan perhitungan 

angka untuk menghasilkan penilaian pengguna jalan terhadap fasilitas elemen 

pembentuk kota yang nantinya dijabarkan secara deskriptif. 

Pengkualitatifan skor kuisioner yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuisioner dengan cara (Sudjana,1996) adalah :

1. Menjumlahkan skor yang diperoleh.

2. Menentukan skor jawaban berdasarkan ketentuan yang ditetapkan.

Penentuan skor kuisioner menurut ketentuan adalah sebagai berikut :

a. Setiap alternatif jawaban tiap item soal di skor dengan tingkat alternatif 

jawaban item.

b. Setiap jawaban diberi skor yang berwujud angka berskala 5, yakni:

 Jawaban sangat baik (SBK), akan memperoleh skor 5.

 Jawaban baik (BK), akan diberi skor 4

 Jawaban biasa (BS), akan diberi skor 3.

 Jawaban buruk (B), akan memperoleh skor 2.

 Jawaban sangat buruk (SB), akan memperoleh skor 1.

3. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden.

4. Mencari presentase yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus:

Sumber : Sudjana, Nana. 1996

Keterangan:

n  = jumlah skor responden N = jumlah skor maksimal
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Hasil kuantitatif perhitungan tersebut selanjutnya diubah menjadi 

perhitungan yang bersifat kualitatif, langkah yang ditempuh untuk penentuan 

kriteria kenyamanan, keselamatan, keamanan, keindahan fasilitas elemen 

pembentuk kota adalah, Proses Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.:

a. Menentukan skor maksimal yang didapat dari hasil perkalian skor tertinggi, 

jumlah item, jumlah responden. 

b. Menentukan skor minimal yang didapat dari hasil perkalian skor terendah, 

jumlah item, jumlah responden. 

c. Menetapkan rentang skor, antara skor maksimal dikurangi skor minimal.

d. Menetapkan interval kelas. Interval kelas didapatkan dari rentang skor dibagi 

jenjang kriteria.

Interval kelas 2.100

Sumber : Sudjana, Nana. 1996

e. Menentukan presentase maksimal

f. Menentukan presentase minimal. 

Presentase minimal

Sumber : Sudjana, Nana. 1996

g. Menetapkan Rentang Presentase

Menetapkan rentang presentase, yaitu didapat dari presentase maksimal 

dikurangi presentase minimal. 

Rentang presentase = presentase maksimal – presentase minimal

Sumber : Sudjana, Nana. 1996

h. Menetapkan interval kelas presentase, yaitu rentang presentase dibagi kriteria.

Rentang Presentase : Kriteria

Sumber : Sudjana, Nana. 1996

i. Menetapkan kriteria, sangat baik (SBK), baik (BK), biasa (BS), buruk (B) dan 

sangat buruk (SB). Dari penentuan kelima skor tersebut selanjutnya ditentukan

kisaran intervalnya berdasarkan besaran presentase indikator oleh responden. 

Perhitungan pembagian kelas dan penilaian intervalnya dapat dilihat pada 

Lampiran C
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1.7 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.3

Kerangka Pemikiran

Latar Belakang

Koridor Jalan Ahmad Yani Kabupaten Garut

mengalami penurunan citra kota secara visual

diantarnya jalur pedestrian, ruang terbuka hijau 

dan pendukung aktifitas karena perkembangan 

pembangunan yang terus menerus sedangkan 

sarana penunjang nya tetap bahkan berkurang.

Tujuan

Memberikan arahan dan konsep penataan Koridor Jalan Jendral Ahmad Yani yang diharapkan dapat 
menciptakan kualitas lingkungan yang sesuai dengan standar ketentuan elemen pembentuk kota.

Sasaran

1. Teridentifikasinya kondisi fisik eksisting elemen komponen pembentuk kota.

2. Teridentifikasinya persepsi pengguna jalan terhadap elemen pembentuk kota.

3. Teridentifikasinya permasalahan elemen pembentuk kota.

4. Terumuskannya arahan dan konsep penataan koridor perkotaan. 

Perumusan Masalah
1. Kondisi eksisting jalur pedestrian belum 

sesuai dengan standar ketentuan.

2. Kurangnya ruang terbuka hijau. 

3. Minimnya pendukung aktifitas seperti 

tempat duduk, tempat sampah, dll.

4. Lahan parkir belum tersedia di tempat 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Pada laporan ini terdapat sistematika rencana penulisan yang dapat dilihat 

pada rician penulisan berikut:

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang , rumusan permasalahan , tujuan dan sasaran , ruang lingkup

materi dan ruang lingkup wilayah, metodologi penelitian terdiri atas metodologi 

pengumpulan data dan metodologi analisis,sistematika penulisan, serta 

pembahasan kerangka permikiran.

BAB II TINJAUAN TEORI 

Terdapat penjelasan yang berisi tentang landasan teori yang memiliki hubungan

dengan tinjauan teori secara umum dan studi terdahulu.

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum wilayah studi yang meliputi 

identifikasi sepanjang Jalan Jendral Ahmad Yani Kota Garut.

BAB V ANALISIS

Memaparkan proses dan hasil analisis terkait identifikasi sepanjang Jalan Jendral 

Ahmad Yani Kota Garut.

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berisi kesimpulan hasil penelitian ,rekomendasi kelemahan dan saran terhadap 

studi.
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